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Article History: Abstrak: penyakit kulit merupakan salah satu penyakit yang
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Review  :26 Agustus 2023 diantaranya kebersihan diri dan lingkungan. Kegiatan
Revised : 15 Maret 2024 pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
Accepted : 30 Mei 2024 mengedukasi dan memberikan pelatihan pembuatan sabun

herbal untuk penyakit kulit pada santri. Kegiatan dilaksanakan
dengan dua tahap, sosialisasi dalam bentuk penyuluhan dan
pelatihan pembuatan sabun herbal. Evaluasi keberhasilan
kegiatan dilakukan melalui evaluasi dengan pre-tes dan pos tes
yang meliputi pengetahuan pentingnya kebersihan diri dan
lingkungan serta pengetahuan tentang herbal untuk penyakit
kulit. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan kebersihan diri, perawatan kulit bebas penyakit
dan bahan herbal untuk pengobatan penyakit kulit hingga 100%.
Kegiatan pelatihan meningkatkan keterampilan peserta dalam
membuat dan mengetahui tata cara pembuatan sabun herbal.
Kegiatan ini disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan dan

Keywords: penyakit kulit, pelatihan pada santri meningkatkan pengetahuan dan
sabun herbal, santri keterampilan dalam pembuatan sabunherbal untuk penyakit
kulit.

Abstract: Skin disease is one of the most common diseases in
society, especially students. Factors that play an important role
in the emergence of skin diseases are personal hygiene and
environmental cleanliness. This community service provided
skin health education and training in making herbal soap to
students. The activity was carried out with two steps,
educational lectures and herbal soap training. Evaluation was
conducted by pre- and post test, which assessed the personal
hygine, herbal knowledge for skin and skin health. The health
education was improved up to 100%. The education parameter
were personal hygiene knowledge, skin health maintaining, and
herbal ingredients for skin diseases treatments. Herbal soap
making training directly provides basic skills in herbal soap
making. The training improved basic knowledge and skills of
participants. This activity concluded that the provision of
education and training provides knowledge, understanding and
skills in making herbal soap.
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A. Pendahuluan

Penyakit kulit merupakan salah satu
penyakit yang menjadi permasalahan di
kalangan masyarakat Indonesia.jenis penyakit
kulit yang sering terjadi diantaranya gatal-
gatal ruam merah, scabies, gatal alergi, gatal
karena bakteri, jamur, dan dermatitis. Faktor
penting yang mempengaruhi
penyakit kulit yaitu kebersihan. Kebersihan
tubuh dan pakaian menjadi faktor utama

munculnya

dalam munculnya penyakit kulit (Helvian et
al., 2020; Ilmiah et al., 2023).

salah satu

yayasan Pendidikan agama yang terdapat

Pesantren merupakan

santri sebagai salah satu komponen pesantren.
Umunya, jumlah santri disuatu pesantren
tidak sedikit. Berdasarkan survey, beberapa
penyakit yang muncul di kalangan santri
antara lain penyakit kulit, infeksi saluran
pernapasan akut (ISPA), infeksi saluran
pencernaan, dan lainnya. penyakit kulit yang
banyak muncul dikalangan santri
scabies, gatal akibat infeksi bakteri dan jamur,
dan gatal akibat gigitan serangga. Faktor

yaitu

utama yang menyebabkan penyakit kulit di
kalangan santri yaitu perilaku hidup bersih
dan sehat (B & Akbar, 2020; Efendi et al.,
2020; Kadri & Fitrianti, 2021; Khotimah et
al., 2021).

Menurut  penelitian
perilaku hidup bersih dan sehat berkontribusi
terhadap penyebaran penyakit scabies (B &
Akbar, 2020; Efendi et al., 2020; Helvian et
al., 2020). Scabies merupakan salah satu
penyakit kulit yang banyak terjadi di kalangan
santri. Berdasarkan survey di pondok
pesantren salafiyah syafi’iyah sukorejo,
penyakit kulit yang banyak terjadi pada santri
diantaranya gatal-gatal karena scabies, kadas,

sebelumnya,

dan kurap. Hal ini dikarenakan santri hidup
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bersama dalam satu tempat dan menggunakan
alat mandi bersama, sehingga penularan
penyakit kulit sangat cepat. Kurangnya
pemahaman dalam hidup bersih dan sehat
pada santri ini menjadi salah satu faktor utama
dalam timbulnya penyakit kulit. Oleh karena
itu, edukasi dalam penyakit kulit perlu
dilakukan.

Perilaku hidup bersih dan sehat dalam
mengatasi penyakit kulit yaitu mandi
menggunakan sabun dengan frekuensi
minimal 2 kali sehari, berganti pakaian yang
bersih, menggunakan air yang bersih, tidak
menggunakan  alat mandi  bersama,
menggunakan handuk yang bersih setiap
selesai mandi, mencuci tangan dan kaki
setelah berkegiatan di luar dan menjaga
kebersihan lingkungan (B & Akbar, 2020;
Efendi et al., 2020; Ilmiah et al., 2023; Kadri
& Fitrianti, 2021; Khotimah et al., 2021).
Penggunaan jenis sabun mandi juga
berkontribusi dalam mencegah penyakit kulit.
Umumnya bahan yang terkandung dalam
sabun  memiliki  aktivitas  antibakteri.
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
kayu secang memiliki beberapa aktivitas
antibakteri dan dapat mencegah terjadinya
eczema (Sari et al., 2023; Sari, Krisnamurti,
et al., 2022; Sari, Lailiyah, et al., 2022; Sari,
Yusuf, et al., 2022). Kunyit juga mengandung
senyawa alkaloid yang memiliki antibakteri
yang kuat (Amalraj et al.,, 2017; Dhar &
Bhattacharjee, 2021; Krisnamurti et al., 2021;
MCY, 2017). Belerang juga banyak
digunakan sebagai bahan aktif sabun padat
untuk mengobati gatal-gatal dan jerawat pada
kulit.

Pembuatan sabun herbal pada santri
tidak banyak diketahui oleh santri saat ini.
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Dalam rangka mencegah terjadinya penyakit
kulit pada santri, kegiatan edukasi berapa
perilaku hidup bersih dan sehat menjadi
penting. Selain itu, pelatthan membuat sabun
herbal  gatal-gatal juga  memberikan
keterampilan dasar untuk santri. Kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
untuk memberikan edukasi tentang perilaku
hidup bersih dan sehat dan memberikan
keterampilan dasar santri dalam membuat
sabun herbal untuk penyakit kulit.

B. Metode

Kegiatan pengabdian kepada
Masyarakat berlangsung pada bulan Januari
2023 di Gedung Laboratorium Farmasi,
Universitas Ibrahimy. Kegiatan ini diikuti
oleh 50 peserta santriwati dan berlangsung
dalam dua kali kegiatan, yakni 9 dan 23

Januari 2023.

Pelaksanaan kegiatan berupa pre-tes, edukasi,
praktik membuat sabun herbal, dan pos-tes.
Pre-tes dan pos-tes dilakukan untuk
memonitoring dan evaluasi keberhasilan
kegiatan PKM (Pawestri et al., 2023). Edukasi
dilakukan dengan metode ceramah dengan
menggunakan media leaflet. Materi yang
disampaikan antaralain perilaku hidup bersih
dan sehat, strategi menjaga kesehatan kulit
dan mencegah penularan penyakit kulit, dan
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behan herbal yang digunakan untuk
mencegah infeksi dan penyebaran penyakit
kulit. Tahapan selanjutnya yaitu praktik
pembuatan sabun herbal yang dilakukan
dengan persiapan bahan, pembuatan larutan
NaOH, saponifikasi, penambahan zat aktif,
dan pencetakan (Gambar 1). Bahan yang
digunakan yaitu minyak kelapa, sodium
hidroksida (NaOH), akuades, tepung beras,
serbuk daun bidara, serbuk kunyit, dan serbuk
belerang. Tahapan pertama yaitu persiapan
bahan dilanjutkan dengan pembuatan larutan
NaOH. Larutan NaOH dibuat dengan
melarutkan 31,25 gram ke dalam 75 mL air
dan diaduk hingga larutan tidak keruh dan
tidak berwarna. Selanjutnya larutan NaOH
yang sudah siap, dimasukkan kedalam wadah
yang berisi 250 mL minyak kelapa. Proses
saponifikasi bertujuan untuk mencampurkan
minyak dengan larutan NaOH yang berbasis
air, pencampuran dilakukan dengan hand
blender selama 5 menit hingga membentuk
semi solid. Selanjutnya ditambahkan tepung
jagung dan diblender kembali selama satu
menit. Bahan aktif ditambahkan kedalam
bahan dasar sabun dan diaduk kembali
dengan mixer selama satu menit. Untuk
menambah aroma sabun, maka pewangi non-
alkohol ditambahkan dan diblender selama 30
detik. Tahap terakhir yaitu pencetakan sabun
dan pengemasan.
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Gambar 1. Tahapan pembuatan sabun herbal, a. bahan yang digunakan untuk membuat sabun
herbal, b. pembuatan larutan NaOH, c¢. pencampuran larutan NaOH dan minyak, d.
penambahan scrub, e. penambahan bahan aktif, f. pencetakan sabun,

A. Hasil

Edukasi dilaksanakan dengan metode
ceramah dengan media berupa leaflet dan
banner (Gambar 2). Materi yang diberikan
yaitu personal hygiene atau kebersihan tubuh,
jenis-jenis penyakit kulit, cara pencegahan
munculnya penyakit kulit, dan bahan herbal
yang digunakan untuk mengobati penyakit
kulit. Materi yang diberikan kepada peserta
dilakukan pada kelompok kecil yang terdiri
dari 10 — 15 santriwati. Pemberian materi
dengan pembagian kelompok kecil lebih
efektif dibandingkan pada populasi besar. Hal

ini  dibuktikan  dengan  peningkatan
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pemahaman perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS) dari 50% menjadi 100%. Selain itu,
untuk meningkatkan daya ingat peserta PKM
terkait materi, juga dilakukan praktik secara
langsung dalam pembuatan sabun herbal.

Kegiatan praktik langsung, peserta
mengetahui jenis rempah yang digunakan
diantaranya kayu secang, kunyit, tepung
beras, tepung jagung, belerang dan daun
bidara. Peserta juga dapat memahami masing-
masing fungsi bahan yang digunakan dan
dengan  praktik, peserta mendapatkan
keterampilan dasar pembuatan sabun herbal
(Gambar 3).
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Gambar 2. Edukasi kesehatan kulit pada kelompok — kelompok peserta PKM

Kegiatan ini menunjukkan
peningkatan terhadap pengetahuan,
pemahaman dan keterampilan peserta tentang
pentingnya menjaga kesehatan kulit dan
pembuatan sabun herbal untuk penyakit kulit.
Berdasarkan evaluasi, semua parameter
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
meningkat setelah dilakukannya kegiatan
PKM (Gambar 4). Berdasarkan parameter
pengetahuan dan pemahaman, santriwati
mengetahui  definisi  PHBS,  dengan
peningkatan 50%. Parameter cara menjaga
kesehatan kulit juga meningkat 80%, dari
1

20%  menjadi  100%. Peserta juga
menunjukkan peningkatan pengetahuan jenis
rempah untuk mencegah penyakit kulit, yaitu
70%. Pemahaman peserta terhadap fungsi
kayu secang, belerang, tepung jagung, tepung
beras, dan daun bidara juga meningkat hingga
100%. Berdasarkan parameter keterampilan,
42% peserta yang belum pernah melakukan
pembuatan sabun herbal menjadi 100%
peserta memiliki pengalaman dalam membuat
sabun herbal.

Gambar 3. Pelatihan pembuatan sabun herbal
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Keterampilan membuat sabun herbal

Fungsi Bidara

Fungsi tepung beras

Fungsi tepung jagung

Fungsi Belerang

Fungsi kunyit

Fungsi kayu secang

Jenis rempah untuk pembuatan sabun herbal
Cara Menjaga kesehatan kulit

Definisi PHBS

o

i)

N
o

40 60

Persentase (%)

80 1

o

0 120

B Sesudah m Sebelum

Gambar 4. Evaluasi pemahaman dan keterampilan pembuatan sabun herbal

Diskusi
Berdasarkan hasil kegiatan
pengabdian kepada masyarakat, terdapat

peningkatan pemahaman tentang perilaku
hidup bersih dan sehat, pemahaman fungsi
bahan alama untuk bahan aktif pembuatan
sabun untuk gatal-gatal, dan peningkatan
keterampilan dasar pembuatan sabun herbal.
Berdasarkan penelitian
pendidikan kesehatan pada santri

sebelumnya,
dapat
meminimalisir terjadinya penyakit kulit,
utamanya dalam mencegah penyakit scabies.
Selain itu, penerapan perilaku hidup bersih
dan  sehat (personal  hygiene) juga
menurunkan angka kejadian scabies di
pondok pesantren. Kebersihan lingkungan
terutama kebersihan kamar, kebersihan area
kegiatan santri juga berpengaruh terhadap
kejadian scabies (Ana Hidayati 1, Iis
Wahyuningsih1, 2021; Efendi et al., 2020;
Helvian et al., 2020; Ilmiah et al., 2023; Kadri
& Fitrianti, 2021; Khotimah et al., 2021).
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Dalam kegiatan ini, edukasi dengan
metode ceramah menunjukkan adanya
pemahaman yang meningkat pada santri.
Selain itu, pemberian simulasi praktek juga
memberikan pengetahuan dengan daya ingat
jangka  panjang dan  meningkatkan
ketrampilan santri (Lestari & Sapri, 2018;
Mursid, 2013). Pemberian pelatihan pada
masyarakat  juga  dapat memberikan
keterampilan dan pengetahuan baru (Fahimah
et al., 2023). Beberapa penelitian menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis produksi seperti
praktek dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman pada Pembelajaran
praktik juga meningkatkan keterampilan

siswa.

siswa, karena ada asosiasi antara kognitif dan
psikomotorik  (Ana  Hidayati 1, Iis
Wahyuningsihl, 2021; Agsha et al., 2020;
Herliana et al., 2021; Rahayu et al., 2019;
Wiguna et al., 2016).

B. Kesimpulan
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Kegiatan ini disimpulkan bahwa
edukasi dan pelatihan pembuatan sabun
herbal untuk penyakit kulit pada santri dapat
meningkatkan pemahaman santri terhadap
perilaku hidup bersih dan sehat, pemahaman
bahan herbal untuk penyakit kulit, dan cara
mengatasi penyakit kulit baik pencegahan
maupun pengobatan. Kegiatan

praktek berkelompok dalam pembuatan sabun

simulasi

herbal juga memberikan keterampilan dasar
pada santri guna mencegah penyakit kulit.
Berdasarkan hasil kegiatan PKM ini, kegiatan
ini direkomendasikan untuk pengembangan
yang lebih luas dan dikembangkan untuk
membekali santri dalam bidang
kewirausahaan. Kegiatan PKM ini didukung
oleh Universitas Ibrahimy dalam pendanaan
PT tahun 2022.
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